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The problem in this study is the lack of chest passes for basketball 

extracurricular participants at Taruna Bumi Khatulistiwa High 

School. The purpose of the study was to determine the effect of 

small-sided games on the accuracy of chest passes in basketball 

extracurricular participants at Taruna Bumi Khatulistiwa High 

School. The sample in this study were all 18 participants in the men's 

basketball extracurricular at Taruna Bumi Khatulistiwa High School. 

This study is an experimental study with a pretest posttest control 

group design. The instrument used in this study used the AAHPERD 

basketball passing test, to measure the accuracy of the chest pass 

with a validity of 0.65-0.95 and a reliability of 0.84-0.97.The data 

was then statistically processed and tested for normality by 

Kolmogorov-Smirnov. The hypothesis proposed is that there is an 

effect of small-sided games training on the accuracy of the chest 

pass. 
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PENDAHULUAN 

 Olahraga basket adalah olahraga yang sangat digemari di dunia termasuk juga di Indonesia. 

olahraga basket merupakan olahraga berkelompok yang terdiri atas dua tim beranggotakan masing-

masing lima orang yang saling bertanding mencetak poin dengan memasukkan bola ke dalam 

keranjang lawan, permainan bola basket juga lebih kompetitif karena tempo permainan cenderung 

lebih cepat jika dibandingkan dengan olahraga bola yang lain, seperti voli dan sepak bola. Pierpaolo 

Sansone (2020). mengungkapkan bahwa Bola basket adalah olahraga tim intermiten yang ditandai 

dengan aktivitas neuromuskuler intensitas tinggi, perubahan aktivitas reguler, dan skenario teknis-

taktis yang kompleks. 

 Masyarakat Indonesia yang menggemari basket dan memainkannya di segala tempat dalam 

ruangan maupun luar ruangan yang memugkinkan permainan ini dilakukan. Di Indonesia basket 
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semakin banyak penggemarnya, salah satunya di Kalimantan Barat basket sangat diminati kalangan 

anak-anak, remaja, dewasa bahkan orang tua. baik secara formal maupun non-formal,mulai dari 

tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Olahraga basket ini juga merupakan olahraga, yang 

penerapannya sangat dibutuhkan oleh ilmu pengetahuan. Perkembangan bola basket mengalami 

perubahan dari waktu ke waktu sebagai jawaban atas tuntutan zaman. Salah satu perkembangan yang 

dipertaruhkan adalah model pembelajaran teknik dasar bermain bola basket karena tuntutan zaman 

yang mendorong manusia untuk melakukan perubahan yang lebih melibatkan pengembangan kreatif 

dan aplikasi pendidikan dari pada ilmu dasar. 

 Sering digelarnya turnamen-turnamen antar pelajar, umum, bahkan turnamen basket wanita 

membuat basket semakin banyak peminatnya. Apalagi ada salah satu atlet asal kalimantan barat yang 

memperkuat timnas Indonesia di Asian Games 2018 yaitu Rivaldo di tim 3x3 timnas, itu membuat 

kalangan pelajar menjadi saling bersaing menunjukan performa mereka agar bisa mengikuti jejak atlet 

tersebut. 

Harlan Haris (2015) mengungkapkan bahwa basket merupakan permainan olahraga beregu 

yang terdiri atas dua tim, masing-masing beregu memiliki lima orang yang saling bertanding 

mencetak poin dengan memasukan bola ke dalam keranjang.  

Yanti Puspita Sari (2021) mengungkapkan bahwa permainan bola basket adalah permainan 

bola besar yang dimainakan menggunakan tangan dengan tujuan memasukan bola kedalam keranjang 

dengan tujuan mendapatkan skor. Dalam permainan basket yang sering dilakukan selain dribbling, 

passing dan shooting. Passing dalam permainan bola basket adalah salah satu teknik dasar yang 

penting dikuasai setiap pemain hal ini disebabkan karena operan (passing) yang tepat merupakan 

kunci utama keberhasilan sebuah tim dan merupakan unsur penentuan tembakan-tembakan yang 

berpeluang besar mencetak angka. Umpan yang benar dan akurat dapat memotivasi  sesama pemain, 

menunjukkan kerja sama tim dan menjadi pemandangan yang menarik bagi penonton. Untuk dapat 

melakukan operan atau operan yang benar, setiap pemain harus terlebih dahulu menguasai teknik 

dasar agar berhasil melakukan passing dalam permainan bola basket.  

Latihan permainan lapangan kecil adalah program pelatihan yang dimodifikasi berdasarkan 

jumlah orang, ukuran lapangan, waktu, sarana, dan prasarana yang tunduk pada penilaian ahli. Contoh 

bentuk dari small sided games yaitu “permainan kucing-kucingan”, 3x2, , 4x4, 3x3, 2x2 dll 

 karena dengan latihan small sided games siswa dapat melakukan passing pada bola lebih 

banyak dari permainan sesungguhnya yang dikarenakan ukuran lapangan diperkecil dan jumlah 

pemain yang lebih sedikit. Latihan small sided games yang akan diberikan yaitu ada 3 bentuk dengan 

tujuan masing-masing, yaitu: latihan 3 vs 2, latihan 4 vs 2, dan latihan 3 vs 1. Latihan 3 vs 2 adalah 3 

orang sebagai penyerang sedangkan 2 orang sebagai pemain bertahan dan keranjang agar, 2 orang  

pemain bertahan berusaha menghalau, tetapi pemain di tuntun memasukan bola kedalam keranjang. 

Latihan 4 vs 2 adalah latihan dengan 4 memainkan bola dan 2 sebagai perebut bola, dengan tujuan 4 

orang pemain tenang menguasai bola pada saat bola direbut. Latihan 3 vs 1 adalah latihan 3 sebagai 

memainkan bola dan 1 sebagai perebut, dengan tujuan 3 pemain dapat menguasai pasing bola dengan 

pasing-pasing akurat. 

 Permsalahan dalam peneltian ini adalah passing, jadi dibutuhkan sebuah cara belajar yang baik 

dengan sebuah pendekatan bermain. Dengan ini siswa sangat menyukai permainan karena bersifat 

menyenangkan, mudah, menarik,. Dalam tulisan ini, latihan small sided games dianggap tepat untuk 

meningkatkan ketepatan passing  pada siswa ekstrakurikuler basket tersebut. 

 

kelebihaan menggunakan latihan Small sided games  

1. lebih banyak sentuhan 

Lebih sedikit pemain di lapangan akan semakin banyak sentuhan, semakin banyak sentuhan 

semakin banyak peluang untuk membuat keputusan, dan semakin cepat berkembang dalam 

permainan bola basket. 

2. Pengambilan keputusan lebih mudah 

Pemain akan membuat keputusan yang lebih baik ketika ada lebih sedikit pemain di lapangan 

karena ada lebih sedikit opsi untuk dipertimbangkan. 

3. Lebih banyak peluang mendapatkan point 

dengan mudahnya mendapatkan point dengan tujuan peserta didik lebih senang terhadap 

permainan bola basket. 
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4. Peningkatan ruang 

Peningkatan ruang memungkinkan pemain untuk melepaskan tembakan dan mencoba gerakan 

yang berbeda tanpa ada halangan. 

5. Melibatkan semua pemain 

dengan sedikitnya permain akan lebih banyak pemain memiliki kesempatan untuk membawa bola 

Gerakan adalah suatu unsur yang dapat meningkatkan kemampuan seseorang untuk melakukan 

hal-hal tertentu. Dengan latihan, atlet dapat  secara bertahap meningkatkan kemampuan atlet 

tergantung pada tingkat kinerja yang dapat di capai.. Tanpa latihan tidak mungkin kemampuan dapat 

meningkat dengan sendirinya. Begitu juga olahraga, sesorang ingin mencapai puncak prestasi dalam 

bidang olahraga tetarur dan disiplin. Latihan permainan kecil adalah program pelatihan yang berubah 

berdasarkan jumlah orang, ukuran lapangan, waktu, peralatan dan infrastruktur dan memerlukan 

penilaian ahli. Pierpaolo Sansone (2020) mengungkapkan bahwa diantara berbagai metodologi 

pelatihan yang digunakan dalam bola basket, permainan sisi kecil (SSG) sangat relevan karena 

mereka dapat berkembang secara bersamaan aspek fisik, fisiologis dan teknis-taktis yang diperlukan 

dalam kompetisi. Tony Charles (2012) mengungkapkan bahwa permainan di lapangan skala kecil 

(small sided games) Pengembangan yang tepat  untuk memungkinkan pemain muda belajar dan 

tumbuh Setiap permainan merupakan gabungan dari teknik khusus, misalnya menggiring, mengoper, 

atau menembakan bola, atau fokus pada kerja tim dan strategi.karena dengan latihan small sided 

games siswa dapat melakukan passing pada bola lebih banyak dari permainan sesungguhnya yang 

dikarenakan ukuran lapangan diperkecil dan jumlah pemain yang lebih sedikit. Mauro Heleno Chagas 

(2020) mengungkapkan bahwa  Small Side Game (SSG) biasanya digunakan dalam pelatihan tim 

Olahraga karena bersifat teknis, taktis, dan merangsang pada saat yang bersamaan tuntutan fisik dari 

permainan formal. Lisensi MDPI, Basel, Swiss. (2022) mengungkapkan bahwa Small Side Games 

(SSGs), juga dikenal sebagai permainan bersyarat berbasis keterampilan atau permainan latihan yang 

digunakan untuk melatih pemain dalam banyak olahraga, khususnya Bola basket. Studi sebelumnya 

telah mendokumentasikan bahwa SSG mencakup transaksi aktual dan kesadaran teknis, metode 

pelatihan yang sering digunakan untuk meningkatkan operasi dan operasi keterampilan khusus 

olahraga pemain muda. Joao Henrique Gomes (2021) Metodologi Small-sided games (SSG) 

mengikuti pendekatan ini, karena sejumlah kecil pemain dapat melakukan upaya serupa latihan fisik 

interval jangka pendek. Hoffmann, Reed, Leiting, Chiang, & Stone  (dalam Yugi Rahmanudin 

Lugaya, 2020) mengungkapkan bahwa model small-sided game (SSG) dilakukan di proses pengajaran 

dalam pembelajaran atau pelatihan olahraga beregu karena memberikan taktis-teknis, fisik, dan 

lainnya komponen yang terkait dengan kinerja permainan (Hoffmann, Reed, Leiting, Chiang, & 

Stone, 2014). 

Klusemann J. Markus (2012) mengungkapkan bahwa variabel seperti jumlah pemain, dengan 

ukuran lapangan dan rasio kerja ke istirahat Ini menentukan persyaratan fisik, fisiologis dan teknis 

dan dengan demikian adaptasi dari permainan ringan. Meningkatkan jumlah pemain mengurangi 

jumlah aksi teknis permainan, sementara ukur lapangan memiliki kurang efek pada seluruh teknis 

tuntutan small sided games dalam permainan 

Harapan penulis dengan latihan small sided games dapat meningkatkan ketepatan passing dan 

meningkatkan fisik siswa ekstrakurikuler di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa, dan dapat 

meningkatkan prestasi olahraga basket bagi sekolah.  Harsono (1988) mengungkapkan bahwa training 

sebagai proses yang sistematis dari berlatih atau bekerja, yang dilakukan secara berulangulang, 

dengan kian hari kian menambah jumlah beban latihan atau pekerjaanya. Small sided games dapat 

disimpulkan sebagai latihan dengan situasi seperti permainan sebenarnya namun dengan mengurangi 

ukuran lapangan permainan dan jumlah pemainnya agar momen yang diinginkan lebih banyak terjadi. 

Untuk meningkatkan fisik, teknis dan taktis pemain 

Imam Mahfud (2020) Mengungkapkan bahwa eksatrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran 

non formal di sekolah dengan tujuan menggembangkan minat bakat peseradidik dalam bidang 

olahraga. Melihat hasil observasi yang dilakukan pada ekstrakurikuler Basket di SMA Taruna Bumi 

Khatulistiwa, latihan small sided games jarang sekali dilakukan, sehingga penulis memutuskan untuk 

melakukan sebuah penelitian tentang latihan small sided games terhadap ketepatan passing chast pass 

pada siswa ekstrakurikuler basket SMA taruna bumi khatulistiwa Berdasarkan  penelusuran peneliti, 

belum pernah dilaksanakan penelitian tentang latihan small sided games khusus basket pada 

Universitas Tanjungpura Pontianak, Program Studi Pendidikan pendidikan jasmani. 
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METODE PENELITIAN 
Berdasarkan penjabaran dari latar belakang masalah di atas, permasalahan yang muncul dapat di 

jelaskan bahwah kurangnya ketepatan  passing dalam permainan bola basket.,penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh latihan small sided games terhadap ketepatan passing chest  pada siswa SMA 

Taruna Bumi Khatulistiwa. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan bentuk 

rancangan Pretest-Posttest Control Group Design, yaitu penelitian terdapat tes awal (pretest) sebelum 

diberi perlakuan & tes akhir (posttest) setelah diberi perlakuan. Sukandar rumidi (Sukandar rumidi, 

2002) Kelompok control memberikan informasi/data awal parameter tertentu, sedangkan kelompok 

dengan perlakuan memberikan informasi sebagai akibat perlakuan. Menurut Sugiyono 

Mengungkapkan (Sugiyono, 2015), metode penelitian adalah metode ilmiah untuk memperoleh data 

untuk tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperiment. menurut Sugiyono (2015:107) penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. Iman Sulaiman Zamzami, Soleh Solahuddin, Widiastuti, James Tangkudung & 

Karisdha Pradityana (2020) dalam penelitian menyatakan bahwa smal sided game bisa meningkatkan 

meningkatkan kapasitas anaerob atlet basket dengan signifikan. 

 Tempat penelitian  ini dilaksanakan di lapangan  basket SMA Taruna Bumi Khatulistiwa, 

penelitian ini dimulai tanggal 2 maret s.d 31 maret 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta ekstrakurikuler basket putra SMA Taruna  Bumi Khatulistiwa yang aktif berjumlah 18 peserta. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah AAHPERD basketball skill test, teknik analisis 

data dalam penelitian ini adalah dengan rumus uji-t. 

 

Tabel 1. Desain Randomized Control Group Pretest-Postest 

Sumber : Nazir (2009:240) 

 

 

Kelompok Percobaan 

 

Kelompok 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data yang diambil melalui tes dan  pengukuran kepada 18 peserta ekstrakurikuler basket 

SMA Taruna Bumi Khatulistiwa sebagai sampel penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan passing chest pass yang akurat dengan menggunakan teknik latihan small sided 

games yaitu permainan basket dari segi ukuran lapangan di perkercil, pemainya yang lebih sedikit 

dibandingkan permainan basket pada umumnya. 

Pengolahan data hasil penelitian berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan terhadap hasil belajar 

yang dimiliki siswa dengan analisis uji pengaruh. Hasil analisis dibandingkan kemudian diambil 

kesimpulan untuk mengetahui hasil penelitian sebagai jawaban dari hasil penelitian. latihan Small 

Sided Games yang disimbolkan dengan variabel bebas X, sedangkan hasil tes AAHPERD basketball  

skill test sebagai Y merupakan variabel terikat. 

Hasil dari pretest kelompok eksperimen terdapat nilai terendah 23, nilai tertinggi 33, nilai rata-rata 

27,22 dengan simpang baku 2,949. Sedangkan nilai dari pretest kelompok kontrol terdapat nilai 

terendah 23, nilai tertinggi 31, nilai rata-rata 26,89 dengan simpang baku 2,421. 

 

Berikut ini adalah gambaran hasil pengolahan data yang telah dilakukan dari hasil tes awal 

(pretest) mau pun tes akhir (posttest) mengunakan aplikasi spss. 

 

 

 

 

 

 

T0 X T2 

T0 Y T2 
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Tabel 2. Tabel Pretest 

 

 
 

Gambar 1.Gambar Pretest 
 

Hasil dari posttest kelompok eksperimen terdapat nilai terendah 28, nilai tertinggi 35,  nilai 

rata-rata 31,33 dengan simpang baku 2,500. Sedangkan nilai dari posttest kelompok kontrol terdapat 

nilai terendah 24, nilai tertinggi 31, nilai rata-rata 27,33 dengan simpang baku 2,598. 

 

Tabel 3. Tabel Posttest

 
 

 
 

Gambar 2. Gambar Posttest 

 

 

 

 

 

Posttest Eksperimen Posttest Kontrol 

28 24 35 31 31,33 27,33 
2,5 2,598 

Post Test 

Skor Terendah Skor Tertinggi Rata-rata Simpang Baku 
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Tabel 4. Tabel Analisis Uji-t 

 
 

 

Hasil uji impak dilakukan melalui analisis uji-t. Dari hasil uji-t dapat dilihat bahwa t hitung 

sebesar 3,328 > 2,11 (t-table) dan besar nilai signifikan (2 tailed) 0,004 < 0,05, maka hipotesis 

diterima berarti terdapat pengaruh latihan small sided games ketepatan passing chest pass. 

 

 
 

Gambar 3. Hasil Uji-t 

 

 

maka didapat hasil rata-rata hasil belajar passing chest pass siswa pada pretest eksperimen 

27,22 , posttest eksperimen 31,33 sedangkan pada pretest kontrol 26,89, posttest kontrol 27,33  

dengan persentase peningkatan kemampuan passing chest pass kelompok eksperimen sebesar 15% 

 

 

Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperiment untuk meningkatkan hasil latihan yang 

dimiliki siswa yaitu materi chest pass dalam latihan basket dengan menggunakan proses latihan small 

sided games.latihan small sided games  yang dimaksud dengan latihan menggunakan permainan kecil 

dari segi lapangan yang kecil, pemain yang lebih sedikit, dan waktu yang singkat. 

Penelitian dengan menggunakan latihan small sided games udah pernah dilakukan oleh 

Rohman Nur Ichsan di latihan sepak bola dengan hasil penelitian pada kelompok eksperimen 

memperoleh nilai t hitung> table (2,477 > 1,76) , pretest adalah 6,53. Kemudian di berilatihan small 

sided games  dinilai rata-rata posttest adalah 8,46. Hal ini tentunya sangat berpengaruh dengan 

persentasi 29,5%  dari latihan small sided games. 

Pada penetilian ini, proses latihan dilakukan dengan melihat kemampuan dasar siswa melalui 

test awal (pretest) selanjutnya diberikan proses latihan chest pass dengan menggunakan latihan small 

sided games proses pembelajaran sebanyak 10 kali pertemuan, dengan frekuensi satu kali evaluasi 

dalam seminggu. Maka dari itu, pada pertemuan ke 10, penulis melihat perkembangan siswa yang 

cukup signifikan, lalu di beri tes akhir (posttest). Tes akhir dilakukan bertujuan untuk 

membandingkan kemampuan dasar awal dan kemampuan akhir selelah pembelajaran. 

Setelah proses penelitian dilakukan maka tahapan selanjutnya menganalisis uji pengaruh 

antara tes awal dan tes akhir, dimana berdasarkan hasil analisis data penelitian maka dapat 

dinyatakan, bahwa pada tes awal diperoleh nilai kemampuan lebih rendah dibandingkan dengan 

antara tes akhir, berdaraskan hasil tersebut menyatakan bahwa terlihat peningkatan antara tes awal 

dan tes akhir. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis uji tersebut pengaruh yang telah dilakukan 

22 

24 

26 

28 

30 

32 

Pretest Posttest 

Eksperiment 

Kontrol 
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maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh latihan small sided games terhadap ketepatan 

passing chest pass pada peserta ekstrakurikuler sangat signifikan. Rata-rata hasil latihan chest pass 

siswa pada pretest  adalah 27,22 sedangkan posttest 31,33 dengan persentasi meningkat sebesal 

14,69%. 

Berdasarkan hasil pengrolahan data yang melalui analisis statistik dapat dilihat bahwa setelah 

terdapan perbandingkan antara tes awal dan tes akhir sebagian besar dari hasil yang diperoleh siswa 

mengalami peningkatan dalam melakukan passing. hal ini tentunya tidak lepas dari pengaruh latihan 

small sided games. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 Setelah membandingkan pengujian berdasarkan hasil pengolahan data dengan analisis statistik 

awal dan tes akhir sebagian besar hasil yang diperoleh siswa mengalami peningkatan dalam akurasi 

passing . hal ini tentunya tidak lepas dari pengaruh latihan small sided games. Berdasarkan hasil 

analisis data dan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang Permainan 

lapangan bola kecil melatih ketepatan pas dada bagi pesertaa ekstrakurikuler SMA Taruna Bumi 

Khatulistiwa. Latihan  small sided games mampu memberikan pengaruh yang signifikan dengan 

meningkatkan akurasi passing chest pass dengan peningkatan sebesar 4,11 atau meningkat sebesar 

15% 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada peserta ekstrakurikuler basket, penulis 

memberikan saran pertama, menerapkan sebuah latihan dengan cara metode bermain akan lebih 

menyenangkan bagi siswa dan lebih mudah menerapkan sebuah latihan yang tepat bagi siswa akan lebih efesien 

dalam pemberian materi latihan. kedua, penerapan latihan dengan metode latihan small sided games yaitu 

permainan lapangan kecil akan lebih baik dan mudah serta lebih terfokus pada materi yang diberikan  kepada 

peserta didik dan tidak memerlukan lapangan yang besar latihan.  ketiga, bagi sekolah tidak perlu memiliki 

lapangan yang besar  dan luas untuk penerapan sebuah latihan small sided games karena latihan small sided 

games tidak memerlukan tempat latihan yang begitu luas luas. 
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